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KUNCI diterbitkan oleh KUNCI Cultural 
Studies Center, terbit sekali sebulan.

KUNCI adalah media informasi tentang 
perkembangan mutakhir cultural studies. 
Apa yang tertulis dalam KUNCI bukanlah 
definisi (media ini bukan kamus); KUNCI 
tidak mengklaim akses kepada pengertian 
“yang sebenarnya” dari tiap konsep yang 
tertulis di dalamnya.
KUNCI berafiliasi dengan jurnal Inter-Asia 
Cultural Studies (Routledge, London).

KUNCI Cultural Studies Center berdiri 
sejak Agustus 1999. Bekerja untuk 
mempopulerkan dan menawarkan 
pendekatan cultural studies (sebagai 
bidang interdisipliner/pascadisipliner) 
dalam studi sosial dan kebudayaan di 
Indonesia.
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Ziauddin Sardar dan Borin van Loon, 
2001,  Cultural Studies for Beginners, 
Terjemahan  Alfathri Aldin, Bandung: 
Mizan, 173 hal., Rp 18.000,-

SEPERTI 
judulnya, buku 
ditujukan untuk 
pemula yang 
ingin 
mempelajari 
cultural studies. 
Ia memberi 
pengantar 
lugas—meski 
kadang 
simplistis—pada 
poin-poin 

penting yang perlu diketahui tentang 
cultural studies. Mulai dari pengertian 
cultural studies yang merupakan istilah 
kolektif, bukan sebuah disiplin. 
Tujuannya adalah memahami budaya 
dalam segala bentuk kompleksnya dan 
menganalisis konteks sosial dan politik 
tempat budaya mengejawantahkan 
dirinya.

Setelah sekilas memberikan 
pengertian cultural studies dan budaya, 
buku ini memaparkan sejarah, tokoh, 
teori-teori penting cultural studies, dan 
perkembangan cultural studies di 

Amerika, Perancis, Kanada dan India 
beserta karakteristik cultural studies di 
masing-masing negara. Buku ini juga 
menampilkan wacana pascakolonial, 
politik diaspora, feminisme, media, 
globalisasi, teknokultur hingga teori 
queer yang menjadi bahasan utama 
dalam cultural studies.

Di bagian akhir Ziauddin Sardar 
mempertanyakan arah perkembangan 
cultural studies: akankah ia larut dalam 
disiplin lain seperti sosiologi, 
antropologi dan psikologi, atau ia tetap 
bertahan sebagai suatu istilah kolektif 
yang beragam dan membongkar 
kekuasaan dalam seluruh bentuknya?

Untuk pemula buku ini dapat 
membantu mereka berkenalan dengan 
cultural studies. Bahasa lumayan mudah 
dipahami. Seperti seri for beginners 
terbitan Mizan lainnya, paparan teori 
didukung oleh gambar/karikatur  
menciptakan suasana seolah membaca 
komik tentang cultural studies. Daftar 
bacaan lanjutan di bagian akhir juga 
sangat membantu pemula yang ingin 
mendalami cultural studies.

Salam,
KUNCI edisi 11 tiba terlambat di tangan Anda, untuk itu kami mohon maaf 
yang sebesar-besarnya kepada para pelanggan dan seluruh pembaca.

Kali ini, KUNCI mengambil tema tentang selebritis. Kami menyajikan 
artikel tentang bagaimana seseorang direpresentasikan dan 
mempresentasikan diri dalam media massa (”Krisdayanti di Media”, oleh 
Yuli Andari), juga artikel yang merunut sejarah media massa yang banyak 
menjadikan selebritis sebagai bahasan utamanya ("Media Selebritis", oleh 
Nuraini Juliastuti), dan juga bagaimana posisi selebritis dalam kelas sosial 
("Selebritis dan Kelas Sosial", oleh Alia Swastika). Selain itu, kami 
menyajikan satu tulisan tentang teori yang diajukan Bourdieu, karya 
Antariksa, konsep Glokalisasi oleh M Sholahuddin dan juga "Kartu Teori" 
oleh Nuraini Juliastuti. 

Untuk edisi kali ini, kami mengucapkan terima kasih kepada Kamar 
Desain yang telah membantu memberikan sentuhan artistiknya.
Kami  juga mengundang Anda untuk berpartisipasi mempresentasikan hasil 
penelitian yang sesuai dengan tema Kunci dalam diskusi bulanan kami. 
Anda bisa menghubungi Alia Swastika untuk hal ini.

Pada edisi ini, kami juga mengucapkan terimakasih kepada Bentang 
Budaya yang mendukung sepenuhnya penerbitan KUNCI kali in.

Selamat Membaca!



John Lechte, 2001, 50 Filsuf 
Kontemporer: dari Strukturalisme sampai 
Posmodernitas, Yogyakarta: Kanisius, 
380 hal., Rp.35.000,-

BUKU ini 
dapat 
dikatakan 
sebagai 
kumpulan 
biografi singkat 
dari para 
pemikir 
kontemporer. 
Di dalamnya 
dibahas 
pemikiran dan 
sekilas 
perjalanan 

hidup tokoh-tokoh yang dianggap 
sangat berpengaruh dalam 
perkembangan Filsafat Kontemporer, 
seperti Louis Althusser, Pierre Bourdieu, 
Jaques Derrida, Umberto Eco, Sigmund 
Freud, Frederick Nietzche dan Frans 
Kafka. Buku ini menganggap pemikir-
pemikir tersebut sangat berjasa dalam  
melahirkan konsep-konsep ilmu seperti 
eksistensialisme atau strukturalisme. 
Mereka sekaligus dikenal sebagai  ahli 
kajian semiotik, sejarah, feminisme, 
filsafat, sosiologi, linguistik dan 
sebagainya yang dikenal sebagai 
produk ilmu kontemporer.  

Karena memberikan rangkuman 
atas pemikiran tokohnya, secara tidak 
langsung buku “50 Filsuf Kontemporer”  
ini  telah memberikan penjelasan 
kepada para pemula tentang sejarah 
konsep dan ilmu. Misalnya tentang 
strukturalisme awal, strukturalisme, 
sejarah struktural, post-strukturalis, 
semiotika, feminisme generasi kedua, 
post-Marxisme, modernitas dan 
postmodernitas.  Jadi, tak sulit bagi para 
pemula untuk mengikuti tema kajian 
para tokoh.

Buku ini direkomendasikan sebagai 
salah satu bacaan wajib mengenai 
revolusi intelektual yang terpenting 
pada abad dua puluh.  Penulis 
menjelaskan pemikiran dan konsep 
yang selama ini dianggap rumit dan 
sulit oleh orang awam dengan jelas dan 
terampil, sehingga mudah dimengerti. 
Dalam buku ini juga termuat informasi 
bibliografis dan bahan bacaan lebih 
lanjut jika kita ingin mengetahui lebih 
banyak lagi tentang tema kajian yang 
dibahas di dalamnya.

Blackwell publishers 
http://www.blackwellpublishers.co.uk/cultural

Blackwell publishers memiliki koleksi kajian-kajian mengenai cultural 
studies yang ditampilkan online. Pengelolanya adalah Sarah Berry dan 
Toby Miller.

Situs ini dapat dijadikan cermin bagi adanya perbedaan keterkaitan 
dan metode dalam cultural studies. Menurut pengelolanya web ini 
didesain untuk menyentuh lintas batas ilmu pengetahuan, wilayah dan 
topik yang sesuai dengan cultural studies. Mereka memilih cultural 
studies dengan alasan, "Daripada berkutat pada fokus-fokus resmi 
seni, sejarah atau pemerintahan, lebih baik mencurahkan waktu pada 
subculture, media populer, musik, pakaian, dan olahraga."

Center for Cultural Studies, Hong Kong University of science and 
Technology
http://www.ust.uk

Merupakan website dari Center for Cultural Studies, Hong Kong 
University of Science and Technology. Bertujuan untuk membantu 
perkembangan penelitian interdisipliner yang menggabungkan 
metode investigatif dalam ilmu sosial humaniora, termasuk sosiologi, 
ilmu politik, psikologi, antropologi, filsafat, linguistik film, sastra, 
sejarah, seni dan musik.

Theory
http://www.theory.org.uk

Situs ini merupakan hasil karya David Gauntlett, seorang peneliti di 
Institute of Communication Studies, Leeds University. Di sana, kita 

bisa mendapatkan informasi-informasi dasar untuk belajar Cultural 
Studies, misalnya tentang identitas, maskulinitas, gender dan media, 
teori-teori Giddens, dan tema-tema penting lainnya. Disain web-nya 
memungkinkan kita menemukan informasi yang kita cari dengan 
mudah.  Situs ini juga memperkenalkan permainan kartu teori tentang 
cultural studies. Selain itu, theory. Org membuka keanggotaan dengan 
fasilitas newsletter-mail.
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www.selebritisindonesia.com
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